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ABSTRACT

The book Interfaith Figh: Building an Inclusive-Pluralist Society is one of the
books published by The Paramadina Foundation in collaboration with The Asia
Foundation. This research aims to show any irregularities or irreqularities in the
interpretation of the Koran by the authors, especially sensitive matters and
principles in Islamic Sharia. This research method uses a critical comparative
study method of the authors' interpretations in explaining Religious Pluralism.
The authors use a new interpretive approach, according to them, which is known
as the Hermeneutic Method, namely a method that is contextual and interprets
everything, including the Koran, in a liberal, free way and even seems haphazard
without maintaining the sanctity of the Islamic holy book. Based on the research
results, it can be concluded that the authors' interpretation of Religious
Pluralism using a Hermeneutic approach is not in accordance with the
mainstream of Islamic teachings or the interpretive methodology of the ulama
whose knowledge and understanding of the Qur'an are beyond doubt.
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ABSTRAK

Buku Figih Lintas Agama: Membangun Masyarakat Inklusif-Pluralis
adalah salah satu buku yang diterbitkan oleh Yayasan Paramadina
bekerjasama dengan The Asia Foundation. Penelitian ini bertujuan
untuk menunjukkan adanya penyimpangan atau kejanggalan dalam
penafsiran al-Qur’an oleh para penulis, khususnya hal-hal yang bersifat
sensitif dan prinsip dalam Syariat Islam. Metode penelitian ini
menggunakan metode kajian perbandingan kritik terhadap penafsiran
para penulis dalam menjelaskan tentang Pluralisme Agama. Para
penulis menggunakan pendekatan tafsir baru menurut mereka yang
dikenal dengan Metode Hermeneutik, yaitu metode yang bersifat
kontekstual dan menafsirkan apa saja termasuk al-Qur’an dengan cara
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yang liberal, bebas bahkan terkesan serampangan dengan tidak menjaga
kesucian dari kitab suci Umat Islam tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran para penulis
tentang Pluralisme Agama dengan menggunakan pendekatan
Hermeneutik tidak sesuai dengan mainstream dari ajaran Islam atau
metodologi tafsir para ulama yang tidak diragukan lagi keilmuannya
dan pemahamannya terhadap al-Qur’an.

Pendahuluan

Indonesia dikejutkan oleh munculnya sebuah buku yang ditulis oleh sarjana-sarjana
Muslim dari berbagai disiplin ilmu yang dianggap berpaham liberal.! Para penulis buku
tersebut bergabung dalam Yayasan Paramadina yang didirikan oleh Nurcholis Madjid atau
yang populer dengan nama Cak Nur.2 Tokoh Islam progresif ini, merupakan cendekiawan
Muslim Indonesia yang membesarkan nama Yayasan Paramadina dan bekerjasama dengan
The Asia Foundation. Cak Nur sebagai tokoh Islam progresif menulis buku dengan judul
“Figih Lintas Agama: Membangun Masyarakat Inklusif Pluralis”. Kandungan buku tersebut
menimbulkan perdebatan di kalangan umat Islam di Indonesia. Kelompok yang setujui
dengan isi buku tersebut menyimpulkan bahwa isi bukunya merupakan satu ide yang baru
untuk membangun usaha moderasi beragama Indonesia. Tetapi bagi yagn menolak, buku
tersebut dianggap mengandung ide-ide sekulerisme dan liberalism yang merusak dan coba

mendangkalkan akidah umat Islam. 3

Para penulis melalui buku Figih Lintas Agama mencoba menawarkan pemahaman-
pemahaman liberal tentang isu persamaan di antara semua agama (pluralisme). Usaha-
usaha mereka dalam mengetengahkan ide-idenya telah coba menyelewengkan tafsiran al-
Quran dari maksud dan tujuan yang sebenarnya, bahkan lebih dari itu mereka sering
menghina para ulama salaf dan ulama mu’tabar seperti Imam Syafi’i, Ibn Taymiyyah dan
yang lainnya. Dalam menafsirkan al-Quran, mereka menggunakan metode Hermeneutik
yaitu sebuah metode penafsiran yang pada awalnya digunakan untuk menafsirkan Bible,

namun dalam perjalanan sejarah metode tersebut digunakan oleh para orientalis untuk

I Muhammad Afif Bahaf, Islam Liberal Indonesia: Sejarah dan Konsepsi, ed. oleh Agus Ali Dzawafi (Serang;:
A-Empat, 2015), h. 1-20.

2 Qidsy Cikal Renjana, “Filsafat Multikulturalisme Cak Nur” (Skripsi S1, Program Studi Aqidah dan
Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), h. vii.

3 Darwin Zainuddin, Dinamika dan Aktivitas Gerakan Liberalisasi Islam di Indonesia (Sebuah Tantangan Masa
Depan Dakwah Islamiyah), ed. oleh Daud (Medan: Perdana Publishing, 2015), h. 30-45.
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menafsirkan al-Quran. Metode Hermeneutik yang mereka gunakan jelas tidak sesuai dengan
corak penafsiran yang digunakan oleh para ulama tafsir terdahulu, karena Hermeneutik
menolak tafsiran secara literal dan tekstual, mereka ingin menafsirkan al-Quran secara
kontekstual yang kemudian menimbulkan ide bahwa al-Quran sudah tidak lagi sesuai
dengan zaman sekarang dan perlu adanya sikap kritis dan kajian ulang terhadap isi al-

Quran itu sendiri.

Isu yang paling kuat disuarakan oleh para penulis buku Figih Lintas Agama adalah isu
persamaan di antara semua agama. Mereka meyakini bahwa semua agama yang ada di
dunia ini adalah benar dan mereka menuju ke arah yang satu yaitu Tuhan walaupun
menggunakan jalan yang berbeda-beda. Para penulis juga menggunakan ayat-ayat al-
Quran untuk mengukuhkan hujjah mereka, namun mereka menafsirkan ayat-ayat tersebut
mengikuti keinginan hawa nafsu dan pemikiran mereka saja, tanpa melihat dan merujuk
kepada kitab-kitab tafsir yang terpercaya. Penelitian ini mengikuti kelompok yang menolak
isi buku Figih Lintas Agama karena dianggap membawa pemikiran yang mengikti paham
liberalisme agama. Maka dengan gagasan liberalisme ini, buku Figih Lintas Agama harus
dikritik isinya.

Metode Penelitian

Untuk menjelaskan mengenai tafsir pluralisme agama dalam buku Figih Lintas
Agama, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualiatif tidak
menghitung objektiviasi seperti penelitian kuantitatif. Sehingga penelitian ini lebih
difokuskan untuk menafsirkan satu fenomena tertentu.* Maka penelitian ini tidak dapat
diukur seperti pada hasil penelitian kuantitatif yang lebih mengutamakan hitungan
stastistika.? Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan studi pustaka
yang bersumber dari buku Figih Lintas Agama, Al-Qur’an, kitab tafsir, hadits, jurnal, dan
penelitian yang diterbitkan secara online. Metode analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, displai data, dan penarikan kesimpulan. Sifat analisis data yang digunakan

adalah deskriptif analitis.6

4 Steven J. Taylor, Robert Bogdan, dan Majorie L. DeVault, Introduction to Qualitative Research Methods:
A Guidebook and Resource, 4 ed. (New Jersey: John Wiley & Sons, 2016).

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2011).

¢ Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach) (Sleman: Deepublish, 2018);
Meinarini Utami dan Suci Ratnawati, “Asbabun Nuzul Ayat Al-Qur’an Berkaitan Produktivitas dan Media
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Pembahasan
Definisi Pluralisme

Pluralisme berasal dari perkataan “plural” yang berarti banyak, lawan kata dari
“singular” yang berarti satu”. Dalam konteks agama, pluralisme dimaksudkan sebagai satu
pemahaman yang mengakui adanya persamaan di antara semua agama, sehingga tidak
ada anggapan satu agama itu benar dan agama yang lainnya adalah salah. Kedudukan
semua agama adalah sama di hadapan Allah, karena mereka juga mengakui dan beriman
kepada Tuhan.

Istilah lain yang biasa digunakan untuk merujuk kepada ide ini adalah Teologi
Inklusif. Teologi Inklusif adalah satu keyakinan yang membuka kemungkinan kebenaran
itu datang dari berbagai kepercayaan dan agama. Teologi ini dimunculkan untuk menolak
pemahaman Teologi Ekslusif yang meyakini kebenaran itu hanya milik agama tertentu saja.
Sebenarnya benih-benih pemahaman pluralisme agama di Indonesia sudah ditabur sejak
zaman penjajahan Belanda dengan merebaknya ajaran kelompok Theosofi.8Namun, istilah
pluralisme agama atau pengakuan seorang sebagai pluralis dalam konteks akidah, boleh
dirujuk pada catatan harian Ahmad Wahib, salah seorang pendiri dan penggagas gerakan
Islam Liberal di Indonesia, di samping Dawam Raharjo dan Djohan Effendi.

Dalam catatan hariannya, Ahmad Wahib mengaku sebagai seorang pluralis. Wahib
juga mengaku diasuh selama dua tahun oleh Romo HC. Stolk dan selama tiga tahun oleh
Romo Willenborg, kedua-duanya adalah pendeta Kristen. Ia menulis, “Aku tidak tahu
apakah Tuhan sampai hati memasukkan kedua ayahku itu ke dalam api neraka. Semoga
tidak”.?

Ide dan pemahaman ini dalam konteks tafsir yang menyeleweng diambil dari ayat
al-Quran, yaitu ayat 62 surah al-Baqarah dan ayat 69 surah al-Ma’idah yang secara tekstual
mengisyaratkan keselamatan dan ketenangan yang akan diperoleh oleh semua penganut

agama di akhirat kelak. Kedua ayat tersebut berbunyi:

Pembelajaran  Online,”  Studia  Quranika:  Jurnal =~ Studi Quran 6, No. 2 (2022): 217-39,
https://doi.org/10.21111/studiquran.v6i2.5464.

"Kamus Dewan, 2002, Edisi Ketiga, Cet. ke-7, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa Pustaka, hal. 1046.

8Adian Husaini, MA, 2005, Pluralisme Agama: Haram; Fatwa MUI yang Tegas dan Tidak Kontroversial,
Jakarta, Pustaka al-Kautsar, hal. 33. ajaran Theosofi adalah suatu ajaran yang menggabungkan di antara ajaran
agama dan filsafat.

9Ahmad Wahib, 2003, Pergolakan Pemikiran Islam; Catatan Harian Ahmad Wahib, cet.VI, Jakarta: LP3ES,
hal. 40 dan 41.
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“Sesungguhnya orang yang beriman, orang Yahudi, orang Nashara dan orang Sabi’in, barang siapa
di antara mereka itu beriman kepada Allah (dan semua Rasul-Nya), dan (beriman kepada) hari
akhirat serta beramal saleh, maka bagi mereka pahala balasannya di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada
rasa takut dan tidak (pula) mereka bersedih”. (QS. 2:62)
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Artinya: Sesungquhnya orang yang beriman, orang Yahudi, orang Sabi'in dan orang Nashara,
barang siapa di antara mereka itu beriman kepada Allah, dan (beriman kepada) hari akhirat serta
beramal soleh, maka bagi mereka pahala balasannya di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada rasa takut
dan tidak (pula) mereka bersedih. (QS. 5:69)

Bagi pembela pemahaman pluralisme, kedua ayat ini dijadikan hujjah dan alat untuk
menyebarkan ideologi dan pemahaman ini karena merasa ada kebenaran dari al-Quran dan
sekaligus mereka menganggap bahwa al-Quran sendiri mengakui pluralisme dan
persamaan di antara semua agama. Untuk lebih jelasnya, penulis akan nukilkan beberapa
pendapat dan pandangan mereka dalam buku Figih Lintas Agama serta penafsiran yang
mendukung pluralisme dan persamaan agama ini.

Penafsiran Mereka Terhadap Pluralisme Agama

Para penulis buku Figih Lintas Agama mendukung dan menyebarkan pemahaman
pluralisme agama dengan cara menafsirkan beberapa ayat al-Quran tanpa melihat sebab
turunnya ayat (asbab al-nuzul), munasabah di antara ayat maupun konteks ayatnya. Di antara
penulis buku tersebut yang paling kuat menyuarakan pemahaman pluralisme adalah
Nurcholis Madjid. Beliau mengatakan bahwa pemahaman tersebut berpijak di atas tafsiran

terhadap maksud “Al-Islam” dalam surah al-"Ankabut ayat 46, yaitu:
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Artinya: Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik,
kecuali dengan orang yang zalim di antara mereka, dan katakanlah (kepada mereka): “Kami telah
beriman kepada (al-Quran) yang telah diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu
(Taurat dan Injil);, Tuhan kami dan Tuhan kamu adalah satu, dan hanya kepada-Nyalah kami
berserah diri.

Islam dalam ayat ini adalah satu bentuk dan sikap pasrah kepada Tuhan yang
merupakan ciri khas dasar semua agama yang benar, sehingga maksud “Muslim” sendiri
berlaku untuk penganut agama lain selain Islam, khususnya penganut agama yang
memiliki kitab suci, baik itu Yahudi ataupun Nashrani, apatah lagi Allah s.w.t.
menyebutkan bahwa “Tuhan kami dan Tuhan kamu adalah sama”. Maka akibat yang
ditimbulkan dari segi akidah dari pemahaman ini bahwa siapa saja, baik itu penganut
agama Islam, Yahudi, Nashrani ataupun Shabi’in yang benar-benar beriman kepada Allah
dan hari akhirat serta berbuat kebaikan, maka akan mendapatkan pahala di sisi Allah dan
keselamatan di akhirat seperti mana yang ditegaskan dalam surah al-Baqarah ayat 62 dan
surah al-Ma’idah ayat 69.10

Pandangan beliau mengenai pluralisme agama sebenarnya banyak dipengaruhi oleh
pemikiran filsafat. Seperti yang beliau tegaskan sendiri dalam bukunya Tiga Agama Satu
Tuhan bahwa Islam pada dasarnya bersifat inklusif dan menekankan penafsiran yang
bersifat pluralis. Menurut ilmu filsafat, setiap agama sebenarnya merupakan luahan
keimanan kepada Tuhan yang sama. Ibarat sebuah roda, pusat roda itu adalah Tuhan dan
jari jemarinya adalah jalan menuju Tuhan dari berbagai agama. Filsafat juga membagi
agama kepada dua lapisan, yaitu lapisan batin dan zahir. Jadi, satu agama mungkin berbeda
dengan agama lain pada lapisan zahirnya, tetapi relatif sama pada lapisan batinnya. Inilah
yang dimaksudkan dengan istilah “Satu Tuhan Banyak Jalan”11.

Ide pluralisme agama terus tersebar dengan menggunakan istilah teologi inklusif
(terbuka) yang intinya sama mengakui persamaan dan kebenaran semua agama. Para
penulis juga berpendapat bahwa persamaan di antara agama merupakan penafsiran dari
ayat perjanjian manusia dengan Tuhan ketika masih dalam kandungan seorang ibu atau di

alam arwah, yaitu firman Allah:

0Mun’im A. Sirri (pnyt), 2003, Figih Lintas Agama; Membangun Masyarakat Inklusif-Pluralis, Jakarta:
Yayasan Wakaf Paramadina & The Asia Foundation, hal. 214.
"Nurcholis Madjid, 1999, Tiga Agama Satu Tuhan, Bandung, hal. xix.



£=
‘ /

\)Jurg,wtwtépﬁ%b 555 2m5tb e 0317 G e 35 35135

@rﬁzmu_p\,\_;;;@uwwy\;}ugT s J;

Artinya: Dan (ingatlah wahai Muhammad), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari tulang belakang mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): Bukankah Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab: Benar (Engkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi. (Kami lakukan yang demikian itu) agar pada hari kiamat kamu tidak mengatakan:
sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang yang lalai mengenai perkara ini (keesaan Tuhan).
(QS. 7:172)

Bagi mereka, kandungan perjanjian dalam ayat di atas adalah mengaku bahwa Allah
adalah Pencipta, Tuhan semesta alam. Kandungan perjanjian ini diterima oleh semua
keturunan Bani Adam tanpa membedakan ibu yang mengandung mereka, apakah mereka
beragama Islam, Nashrani, Yahudi, Majusi dan sebagainya. Maka, meskipun berbeda
agama secara formal, namun iman kita kepada Allah adalah sama, karena iman berkaitan
dengan penghayatan kita kepada Allah, sehingga orang beriman adalah sama tanpa perlu
melihat kepada agama karena Tuhan kita adalah sama yaitu Tuhan yang satu. Untuk
menguatkan hujjahnya, para penulis menafsirkan beberapa ayat al-Quran secara tekstual
tanpa melihat sebab turunnya ayat, munasabah di antara ayat maupun konteksnya. Mereka

menyebut bahwa surah al-Baqarah ayat 62, yaitu:
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Artinya: Sesungquhnya orang yang beriman, orang Yahudi, orang Nashara dan orang Sabi'in,
barang siapa di antara mereka itu beriman kepada Allah (dan semua Rasul-Nya), dan (beriman
kepada) hari akhirat serta beramal saleh, maka bagi mereka pahala balasannya di sisi Tuhan mereka,
dan tidak ada rasa takut dan tidak (pula) mereka bersedih.

Dan firman Allah s.w.t. dalam surah al-Ma’idah ayat 69:

P
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Artinya: Sesungguhnya orang yang beriman, orang Yahudi, orang Sabi’in dan orang Nashara,
barang siapa di antara mereka itu beriman kepada Allah, dan (beriman kepada) hari akhirat serta
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beramal soleh, maka bagi mereka pahala balasannya di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada rasa takut
dan tidak (pula) mereka bersedih.

Ayat-ayat tersebut jelas mengisyaratkan bahwa keselamatan di akhirat hanya
bergantung kepada keimanan seseorang kepada Allah, hari akhirat dan amal soleh. Dan
ketiga perkara inilah yang menjadi inti semua agama. Bahkan sekiranya umat Yahudi dan
Nashrani mengikuti ajaran Taurat dan Injil serta semua yang diturunkan Tuhan kepada
mereka, niscaya mereka akan mendapatkan balasan kenikmatan dan kesenangan dari

segenap penjuru seperti firman Allah s.w.t.:
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Artinya: Dan sekiranya mereka bersungquh-sungguh menjalankan hukum Taurat, Injil dan al-
Quran yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapatkan makanan
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara mereka ada kelompok yang pertengahan. Dan
alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka. (QS. 5:66)

Ayat ini jelas mengisyaratkan kesetaraan dan kesamaan orang beriman di hadapan
Allah. Yaitu orang Islam diwajibkan menjalankan ajaran agamanya, begitu pula dengan
umat agama lain.

Kajian perbandingan dan kritik

Untuk melahirkan suatu kesimpulan dalam masalah ini, maka perlu adanya satu
kajian perbandingan antara tafsiran para penulis buku Figih Lintas Agama dengan
penafsiran para ulama kemudian dilakukan satu kajian kritik. Al-Thabari'?> menafsirkan
maksud iman seorang Mukmin dalam surah al-Bagarah ayat 62 dan al-Ma’idah ayat 69
adalah ketetapan dalam iman dan tidak menggantikannya dengan agama lain. Sedang
syarat keimanan orang Yahudi, Nashrani dan Sabi’in adalah perlunya mereka beriman
dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad dan meninggalkan agama mereka
sebelum ini dan mereka tetap dengan keimanan tersebut hingga akhir hayatnya. Hanya
keimanan seperti inilah yang akan mendapatkan balasan keselamatan di dunia dan di

akhirat.

12Al-Thabari, Jami” al-bayan fi ta’wil ay Al-Quran, jil 1, hal. 320.



Al-Baidhawi®® bahwa barang siapa dari penganut agama-agama samawi tersebut yang
beriman dan melaksanakan sesuai dengan ketentuan ajaran agamanya sebelum dinasakh
oleh agama Islam atau barang siapa di antara penganut agama tersebut yang masuk Islam
dengan sebenarnya dan melaksanakan ajarannya, maka mereka inilah bersama orang yang
telah beriman akan mendapatkan pahala di sisi Tuhan mereka dan balasan seperti yang
dijanjikan dalam ayat tersebut.

Beberapa mufassir seperti al-Qurtubi'4, al-Syaukani'>, dan Abu Su’ud!® berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan orang beriman dalam ayat tersebut adalah orang munafik,
yaitu orang yang hanya mengakui beriman dengan lisannya. Oleh itu, mereka
digandingkan atau disamakan dengan orang Yahudi, Nashrani, dan Sabi'in karena
ketidakbenaran iman mereka kepada Allah (Islam) sehingga mereka mesti benar-benar
beriman dan berislam terlebih dahulu sebelum mendapat balasan seperti yang dijanjikan
oleh Allah dalam ayat berkenaan.

Sedangkan Ibn al-Jauzi'” memberikan tiga alasan kenapa orang beriman diulang dua
kali dalam ayat ini. Pertama, seperti pendapat mufassir di atas bahwa yang dimaksud
dengan orang beriman adalah orang munafik sehingga mereka perlu meyakini kembali
keimanannya. Kedua, yang dimaksud adalah orang beriman dari kalangan para penganut
Yahudi, Nashrani dan Sabi’in. Ketiga, maksudnya di antara orang beriman yang tetap teguh
dengan keimanannya.

Al-Wahidi'® dan al-Baghawil® dalam salah satu pendapatnya menyebut bahwa
maksud orang beriman adalah orang yang beriman dengan nabi-nabi terdahulu dan belum
beriman dengan Nabi Muhammad sehingga mereka bersama dengan penganut agama lain
dituntut untuk beriman dengan kerasulan Muhammad dan ajaran-ajaran yang dibawa
bersamanya kemudian beramal dengan syariatnya untuk melayakkan mereka mendapat

balasan yang besar yang dijanjikan oleh Allah.

BAl-Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi, jil.1, hal. 432.
1AI-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Quran, jil.1, hal. 432.
15Al-Syaukani, Fath al-Qadir, jil.1, hal. 93.

1 Abu Su’ud, Tafsir Abi Su’ud, jil.1, hal. 108.

YIbn al-Jauzi, Zad al-masir min ‘ilm al-tafsir, jil. 1, hal. 92.
18Al-Wahidi, Tafsir al-Wahidi, jil. 1, hal. 110.

Y Al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, jil. 1, hal. 79.



Ibn Katsir?® coba mengaitkan ayat ini dengan ayat sebelumnya yang menjelaskan
perilaku sebahagian besar kaum Yahudi yang mendapat kehinaan dan murka Allah karena
kedurhakaan dan tindakan zalim mereka sampai berani membunuh para nabi tanpa alasan
yang benar. Padahal tidak ada azab yang lebih besar daripada dosa membunuh Nabi,

seperti tersebut dalam hadits,
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Artinya: Dari Ibn Masud berkata, bersabda Rasulullah s.a.w.: Manusia yang sangat besar azabnya
pada hari kiamat ialah seseorang yang membunuh Nabi atau dibunuh oleh Nabi atau seseorang yang
menyesatkan manusia tanpa berdasarkan ilmu atau seorang juru gambar yang menggambar patung-
patung berhala.

Kemudian setelah Allah menjelaskan perilaku biadab sebagian penganut agama
terdahulu, Allah ingin memberikan perhatian bahwa barang siapa di antara penganut
agama para nabi terdahulu yang melakukan kebaikan dengan mengikuti ajaran yang
dibawa oleh Nabi Muhammad s.a.w., maka mereka akan mendapat balasan kebaikan.
Demikianlah hukum Allah ini berlaku hingga hari kiamat.

Dengan cukup luas dan jelas Ibn “Asyur?? memberi tafsiran ayat ini berdasarkan
hubungan di antara beberapa ayat sebelumnya dan sesudahnya. Maka ayat ini merupakan
bukti rahmat Allah terhadap mereka yang dijelaskan perilaku zalimnya sebelum ini bahwa
pintu ampunan Allah masih terbuka untuk mereka dengan syarat beriman kepada Allah
dan beramal soleh. Iman yang dimaksud adalah iman yang sempurna dengan ajaran
Muhammad (Islam) dengan bukti disandingkannya iman dengan amal soleh, padahal
syarat diterimanya amal adalah iman yang benar berdasarkan syariat. Bahkan ketiadaan
iman dengan ajaran nabi Muhammad dianggap tiada juga keimanannya kepada Allah.

Di samping itu, susunan ayat yang menggabungkan bersama semua penganut agama
meskipun ayat sebelumnya berkenaan dengan perilaku biadab orang Yahudi adalah

dimaksudkan untuk mengakui keutamaan mereka dan sebagai kabar gembira bagi orang

2]bn Katsir, Isma’il, Tafsir Al-Quran al-’Adzim, jil. 1, hal. 103-104.

AMusnad Ahmad, jil. 1, hal. 407. al-Mujam al-Kabir, hadits no. 10497, jil. 1, hal. 211. hadits ini derajatnya
hasan sahih.

2Muhammad ibn al-Tahir ibn al-’Asyur, 1997, al-Tahrir wa al-Tanwir, Dar Suhnun, Tunis, jil. 1, hal. 531.
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yang soleh dari umat ini dan umat-umat sebelumnya, seperti pengikut setia (Hawariyyun)
Nabi Isa dan mereka yang mengikuti ajaran para nabi.

Dr. Wahbah al-Zuhaili?® memberikan tafsiran ayat ini dengan menghubungkan
dengan ayat sebelumnya, yaitu setelah Allah mengungkap perilaku orang Yahudi
terdahulu, balasan serta tempat kembali mereka untuk dijadikan pelajaran dan peringatan
bagi umat sekarang ini, Allah menyebutkan prinsip umum bagi setiap orang yang beriman;
bahwa barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat serta beramal soleh, maka
ia termasuk orang yang beruntung dan mendapatkan keselamatan, baik dahulunya mereka
dari orang Islam, Yahudi, Nashrani, Sabi’'in ataupun orang yang meninggalkan agama
mereka dan masuk agama Islam, karena Allah telah menghapus kesalahan dan dosa mereka
yang terdahulu seperti yang ditegaskan dalam firman-Nya,

AN SR T 1580 ol Gl 38 0T 5A 50 o Ao ol 6
Artinya: Katakanlah kepada orang-orang kafir: Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya

Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika mereka kembali sesungguhnya
akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang terdahulu. (QS. 8:83)

Ibn Taimiyyah?* menyebutkan bahwa semua penganut agama yang disebutkan oleh
ayat ini selain dari agama Islam, jika mereka berpegang dengan ajaran yang dibawa oleh
para nabi mereka tanpa melakukan perubahan, kemudian setelah kedatangan Islam yang
dibawa oleh Muhammad s.a.w. mereka beriman dengannya, maka mereka akan mendapat
pahala dua kali lipat. Beliau juga mengutip beberapa ayat al-Quran yang menjelaskan sifat
dan amalan baik sebagian dari mereka sehingga mereka layak untuk menerima balasan
yang besar dari Allah dan sejajar dengan orang beriman dalam hal mendapat keselamatan
di akhirat kelak. Di antara sifat mereka yang dipuji Allah adalah seperti yang disebut dalam

dua ayat di bawah ini:

ZWahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jil. 1, hal. 177-178.
2]bn Taimiyah, Ahmad ibn “‘Abdul Halim, Daga’ig al-Tafsir, jil. 1, hal. 318-319.
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Artinya: Mereka itu tidak sama; di antara Ahl al-Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka
membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (salat).
Mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat, mereka menyuruh kepada yang ma ruf, dan
mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebaikan; mereka itu
termasuk orang yang soleh. (QS. 3:113-114)
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Artinya: Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada
manusia) dengan haq dan dengan haq itulah mereka menjalankan keadilan. (QS. 7:159)

Selanjutnya al-Sya’rawi memberikan penjelasan yang sangat luas berawal dari
penciptaan Adam dan keturunannya yang diutus Allah untuk memakmurkan bumi dengan
membawa petunjuk. Sebagai jaminannya, barang siapa yang mengikuti petunjuk Allah
maka tidak akan sesat dan tidak akan celaka, seperti yang ditegaskan dalam firman-Nya,
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Artinya: Maka jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, lalu barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku,
ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. (QS. 20:123)

Ketika manusia mulai tergoda dengan bisikan Setan dan kesenangan dunia dengan
memperturutkan hawa nafsu, maka Allah mengutus para nabi dan rasul untuk
mengingatkan mereka kembali dan memberi peringatan serta kabar gembira. Kemudian
muncullah umat yang kafir dengan ajaran nabi mereka seperti kaum Nabi Nuh, Nabi Hud,
Nabi Luth, dan muncul pula beberapa agama yang masih ada pengikutnya hingga sekarang
ini seperti Yahudi, Nashrani, Sabi'in dan sebagainya. Maka Allah menginginkan untuk
menyatukan agama terdahulu di bawah panji agama Isalam sehingga kedudukan ajaran
Nabi Muhammad s.a.w. adalah untuk mensucikan agama-agama terdahulu, sehingga
setiap manusia dituntut untuk hanya beriman kepada ajaran Nabi Muhammad s.a.w.

Sekiranya masih ada pengaut agama terdahulu sekarang ini, maka tetap mereka juga
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dituntut untuk mengikut dan mengimani ajaran Islam. Di sinilah peranan Islam yang
menghapus semua kepercayaan dan agama terdahulu. Dan barang siapa yang masih tidak
mau beriman dengan agama Islam, maka Allah akan memutuskan urusan mereka di akhirat

nanti seperti yang ditegaskan dalam surah al-Hajj ayat 17, yaitu:

s BT 5 em 7] 2l e ymendls 06l e T 1530 Lol 522 LedlTE)
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Artinya: Sesungguhnya orang yang beriman, orang Yahudi, orang Sabi’in orang Nashrani, orang
Majusi dan orang musyrik, Allah akan memberikan keputusan di antara mereka pada hari kiamat.
Sesungquhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.

Kemudian Allah hendak menghilangkan sangkaan sebagian penganut yang masih
setia mengikuti ajaran agama mereka, dengan harapan agama mereka itu dapat
menyelamatkan dan memberi manfaat bagi mereka. Allah telah menetapkan satu
keputusan mutlak mengenai perkara ini, yaitu hanya Islamlah jalan hidup yang diridhai
dan dijadikan sebab keselamatan mereka di akhirat, seperti yang jelas dinyatakan dalam
dua ayat al-Quran, yaitu:
|

i

s

Artinya: Sesungquhnya agama (yang diredai) di sisi Allah hanyalah Islam. (QS.3:19)

EIGeraS G 25T 3 5a3 e TRl 5 s i 22 Ehos

Artinya: Barangsiapa yang mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang yang rugi. (QS. 3:85)

Sangatlah jelas dari penafsiran para mufassir, bahwa jaminan keselamatan hanya
akan diberikan kepada penganut agama manapun yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat dengan semua konsekuensi dan tuntutan ajaran Islam. Iman yang dimaksudkan di
sini bukanlah seperti yang mereka coba selewengkan yaitu hanya percaya dengan agama

dan ajaran masing-masing, tetapi seperti yang ditegaskan oleh al-Syaukani?® bahwa

B Al-Syaukani, Fath al-Qadir, jil.1, hal. 94.
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maksudnya adalah iman seperti yang dikehendaki oleh hadits Jibril yang berbunyi sebagai

berikut:
B ophy ox il a8y SV psdly alinyy 48y Sy AL e OF JB 0LV o 2B JU

Artinya: [ibril berkata: beritahukanlah kepadaku mengenai iman, Nabi bersabda: Engkau beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhirat, serta
beriman dengan qadar yang baik maupun yang buruk.

Meskipun di dalam ayat al-Quran tersebut hanya disebutkan dua rukun iman saja
(iman kepada Allah dan hari akhirat), namun yang dituntut daripada mereka adalah iman
seperti yang diajarkan oleh Jibril dalam hadits di atas tadi. Penyebutan hanya kedua rukun
iman itu merupakan kebiasaan al-Quran dan juga hadits Rasulullah SAW.

Sedang seseorang itu tidaklah dikatakan beriman melainkan telah beragama Islam
terlebih dahulu. Jika tidak, maka siapapun akan kehilangan kebaikan yang telah dijanjikan
oleh Allah, baik di dunia ataupun di akhirat kelak. Padahal Rasulullah telah menegaskan
kewajiban mengikuti ajaran Islam yang dibawa oleh baginda bagi setiap pengikut nabi-nabi

sebelum baginda. Seperti dalam salah satu sabdanya yang berbunyi:

QMY}@J}@Y}&A?\oJﬁUﬁJ}TL}MYZW}A&A&Q\&J&‘JWJJGZJGdeTL}G
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Artinya: Dari Abu Musa al-Asy’ari berkata, bersabda Rasulullah s.a.w.: Tidak ada seorangpun dari
umat ini, tidak juga dari umat Yahudi dan Nashrani yang mendengar mengenai aku kemudian tidak
beriman denganku melainkan ia termasuk penghuni neraka. Abu Musa berkata: apa yang disabdakan
oleh Rasulullah telah ada dalam kitab Allah. Lalu aku baca dan aku jumpai ayat yang artinya: barang
siapa yang kufur dengannya dari semua golongan, maka nerakalah tempat yang dijanjikan untuknya.
Dalam riwayat lain disebutkan: kemudian tidak beriman denganku, maka dia tidak akan masuk
surga.

Lebih jelas dan tegas lagi seperti dalam riwayat Abu Hurairah,

?ufk}\o.&.hu,o.,\:jg;@.wiyogwwqﬂbwj%l&c&\&p&\gjy)JGJ\BSJ&}A@TU&}
28 JL‘J\ UWT B d\f‘ﬂ 4 C,Jw:j L:;".Ub R b ‘}‘J«m Yj S35 '}!j

26Sahih Muslim, Kitab al-Iman, jil.1, hal. 37.

ZMajma’ al-Zawa'id, Bab Fiman yasma’u bi wa lam yu’'min bih, jil.§, hal. 261. al-Haitsami menilai hadits
ini sahih.

BMajma’ al-Zawa'id, Bab Fiman yasma’u bi wa lam yu’min bih, jil.8, hal. 262.
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Artinya: Dari Abu Hurairah katanya, bersabda Rasulullah s.a.w.: Demi jiwa Muhammad yang
berada di tangan-Nya, tidak ada seorangpun dari umat ini, tidak juga daripada umat Yahudi dan
Nashrani yang mendengar mengenaiku kemudian tidak beriman dengan apa yang dibawa
bersamaku, melainkan ia termasuk penghuni neraka.

Bahkan menurut pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini telah dinasakh (hapus)
dengan surah Ali Imran ayat 85%, jelas menunjukkan bahwa syarat untuk mendapatkan
keselamatan adalah dengan mengikuti ajaran Islam dan meninggalkan ajaran selainnya,
karena agama yang diridhai dan diakui kebenarannya hanyalah Islam. Meskipun sekiranya
mereka melakukan kebaikan mengikut ajaran mereka, tetap tidak diterima selama tidak

menganut agama Islam dan di akhirat nanti mereka termasuk orang yang rugi.

Berdasarkan kaidah ilmu munasabah ayat, maka ayat sebelum ini mempunyai
hubungan yang sangat erat dan jelas sekali. Sebelum ayat ini, Allah s.w.t. banyak
menjelaskan kedurhakaan dan kezaliman mereka yang berani membunuh para nabi Allah
s.w.t. tanpa kebenaran sehingga mereka berhak dan layak untuk menerima kehinaan dan
kemurkaan Allah s.w.t.. Allah s.w.t. berfirman,
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Artinya: Lalu ditimpakan kepada mereka kenistaan dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan
dari Allah. Perkara ini (berlaku) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh
para nabi tanpa alasan yang benar. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan
melampaui batas. (QS. 2:61)

Namun jika kemudian mereka mau mengubah sikap dan perilaku mereka dengan
mentaati dan mengamalkan ajaran para nabi mereka sebelum kedatangan Nabi
Muhammad, atau mereka beriman dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad
s.a.w. setelah kedatangannya, maka Allah s.w.t. akan memberikan mereka ampunan dan
ketenangan serta keselamatan sepertimana yang akan diperolehi oleh orang yang beriman.

Sebenarnya secara sepintas ayat 62 surah al-Bagarah mengisyaratkan persamaan
semua penganut agama di hadapan Allah pada hari kiamat, namun kemusykilan itu

terjawab sendiri dengan ayat 17 surah al-Hajj yang menegaskan perbedaan kedudukan

2 Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm, al-Nasikh wa al-Mansukh fi Al-Quran al-Karim, 1406, jil.1, hal. 19.
30Al-Quran, al-Bagarah, 2:61.
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mereka di akhirat nanti. Sehingga kedudukan ayat ini sebagai penafsir ayat 62 surah al-
Baqgarah. Allah s.w.t. berfirman,
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Artinya: Sesungguhnya orang yang beriman, orang Yahudi, orang Sabi’in orang Nashrani, orang

Majusi dan orang musyrik, Allah s.w.t. akan memberikan keputusan di antara mereka pada hari
kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. (QS. 22:17)

Jelas sekali tafsiran ayat ini menyebutkan bahwa kesemua enam agama yang disebut
dalam ayat ini terbagi kepada dua, yaitu satu agama untuk Allah s.w.t. (yang diridhai-Nya)
dan lima agama lainnya adalah untuk Setan. Maka Allah s.w.t. akan memisahkan dan
membedakan mereka pada hari kiamat dari segi keadaan dan tempat mereka sehingga
tidak mungkin mereka mendapatkan balasan yang sama32.

Abu Su’ud menyebutkan bahwa Allah s.w.t. akan menetapkan keputusan di antara
agama orang beriman dan kelima agama yang bersepakat dalam kufur, yaitu dengan
memberikan balasan yang baik kepada agama orang beriman dan sebaliknya memberikan
hukuman dan azab yang berat ke atas penganut agama lainnya.

Dalam ayat lain Allah s.w.t. mengungkap dan sekaligus membantah anggapan
masing-masing dari penganut Yahudi dan Nashrani bahwa hanya mereka yang berhak
masuk surga. Yang demikian ini hanyalah angan-angan mereka tanpa bukti dan hujjah yang
benar. Padahal sebaliknya, hanya mereka yang berserah diri kepada Allah s.w.t. dengan
sebenarnya dan mengikut ajaran serta petunjuk Rasul-Nya saja yang akan mendapatkan

ketenangan dan keselamatan di akhirat, firman Allah s.w.t.:

$1Al-Quran, al-Hajj 22:17.
3 Abdullah ibn Ahmad ibn Mahmud al-Nasafi, Tafsir al-Nasafiy, jil.3, hal. 98.
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Artinya: Dan mereka (Yahudi dan Nashrani) berkata: sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali
orang (yang beragama) Yahudi dan Nashrani. Demikianlah itu (hanya) angan-angan mereka yang
kosong belaka. Katakanlah: tunjukkan kebenaranmu jika kami adalah orang yang benar. (tidak
demikian) dan bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah s.w.t., sedang ia berbuat
kebajikan, maka baginya pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada kekhuatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. 2:111-112)

Dilihat dari sebab turun ayat ini pula jelas menunjukkan bahwa hukum ayat ini
berlaku bagi barang siapa saja yang dahulunya kafir, baik orang Yahudi, Nashrani maupun
Sabi'in kemudian beriman kepada Allah s.w.t. dan hari kiamat. Sedangkan mereka yang
tetap dalam agamanya dan tidak mau memeluk Isalam, maka tidak berlaku balasan seperti
yang disebut dalam ayat ini. Syaikh Abu al-Fadl Ahmad bin “Ali3? menyebut riwayat yang
dikeluarkan oleh al-Wahidi dari Mujahid yang berbunyi,

s dean O ) sl 228 Loy ade ) Lo dl gy e o lil) Ol a3 U JB asle o
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Artinya: Diriwayatkan dari Mujahid berkata, ketika Salman al-Farisi menceritakan kepada
Rasulullah s.a.w. kisah sahabat-sahabatnya yang dahulunya dia beribadah bersama mereka, Nabi
bersabda: mereka dalam neraka. Salman berkata: tiba-tiba bumi menjadi gelap bagiku sehinggalah
turun ayat ini, kemudian seolah-olah gunung diangkat dariku.

Dalam riwayat al-Thabari®* disebutkan bahwa setelah turun ayat ini, Rasulullah
s.a.w. memanggil Salman al-Farisi dan bersabda kepadanya: “Ayat ini turun berkenaan
dengan sahabat-sahabat kamu. Barang siapa di antara mereka yang berpegang dengan
agama Nabi ‘Isa sebelum datangnya Islam, maka ia berada dalam kebaikan. Namun barang
siapa yang mendengar mengenai kedatanganku kemudian tidak beriman denganku, maka
ia sungguh telah celaka”.

Bahkan dalam riwayat al-Thabari®® yang lain dinyatakan bahwa setelah turun ayat 62
surah al-Bagarah, turunlah ayat yang menegaskan tidak diterimanya agama lain selain dari
agama Islam, seperti yang berlaku ke atas Tumah ibn Ubairiq dari kabilah al-Aus yang
keluar (murtad) dari Islam dan kembali kepada orang kafir Mekah. Ayat yang dimaksud
adalah firman Allah s.w.t. yang berbunyi,

3Shihab al-Din Ahmad ibn [1Ali, al-C1Ujab fi bayan al-Asbab, 1997, jil.1, hal. 255.
34Al-Thabari, Jami” al-Bayan fi Ta’wil Al-Quran, jil.1, hal. 321.
%]bid, jil.3, hal. 339.
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Artinya: Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang yang merugi. (QS. 3:85)

Ada lagi ayat lain yang semakna dengan ayat di atas, yaitu firman Allah s.w.t.:

Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang
yang telah diberi al-Kitab melainkan sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian
(yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah s.w.t. sesungguhnya
Allah s.w.t. sangat cepat hisab-Nya. (QS. 3:19)

Demikian jelas kandungan dua ayat di atas bahwa hanya Islam agama yang benar dan
diridhai di sisi Allah s.w.t. Sedangkan agama yang lain adalah salah dan orang yang masih
mengamalkan ajaran ini setelah kedatangan Islam akan menerima kerugian karena amalan

mereka adalah sia-sia belaka. Firman Allah s.w.t.,
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Artinya: Dan Kami hadapkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu
(bagaikan) debu yang berterbangan. (QS. 25:23)

Apabila betul semua agama itu sama seperti yang mereka sampaikan dalam berbagai
idenya, maka untuk apa Allah s.w.t. menciptakan surga dan neraka jika pada akhirnya
semua masuk ke dalam surga. Padahal diciptakannya surga dan neraka bermaksud bahwa
mesti ada dari kalangan manusia yang masuk ke dalam salah satu tempat tersebut,
meskipun bukan merupakan hak seseorang untuk menentukan orang lain masuk ke dalam
surga ataupun neraka karena itu hanyalah hak mutlak Allah s.w.t., akan tetapi setidaknya
penciptaan kedua tempat tersebut memberikan pemahaman yang kuat bagi manusia

bahwa setiap manusia yang beriman dengan sebenar-benar iman kepada Allah s.w.t.,
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kepada para Malaikat, para Rasul dan hari Kiamat maka dia akan dimasukkan ke dalam
surga, manakala mereka yang ingkar dan kufur akan dimasukkan ke dalam neraka.
Kemudian apabila kita perhatikan sebenarnya pemahaman pluralisme ini tidak
pernah wujud, karena bagi seorang Muslim yang sentiasa melaksanakan shalat lima waktu,
maka sekurang-kurangnya dia telah membaca surah al-Fatihah sebanyak 17 kali, dan salah
satu ayat yang terkandung di dalamnya adalah permohonan seorang hamba kepada Allah
s.w.t. agar diberikan petunjuk kepada jalan yang lurus yaitu jalan orang yang diberi nikmat

hidayah oleh Allah s.w.t., ayat tersebut berbunyi,
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Y/:o.@..l.C‘Jj.’a.’uJ‘ £ o2 5] gl |‘b'/ P EW ‘_b‘/ MUYy
UJ §
§) A = ‘//.&_9 B e e *22 s g -

Artinya: Tunjukilah kami jalan yang lurus. Yaitu jalan orang yang Engkau telah kurniakan nikmat
kepada mereka bukan jalan orang yang Engkau telah murkai dan bukan pula jalan orang yang sesat.
(QS. 1:6-7)

Sebenarnya memahami suatu permasalahan tidak akan sempurna, bahkan boleh jadi
keliru dan menyimpang jika hanya tertuju kepada satu atau dua ayat yang membahas
permasalahan itu karena cara demikian ini hanya akan menghasilkan pemahaman yang
tidak sempurna. Terlebih lagi apabila analisa itu dilakukan lepas dari konteks munasabah
ayat, sebab turun ayat, penafsiran Nabi Muhammad s.a.w. dan sebagainya.

Kesimpulan

Islam tegas mengakui Pluralitas (Keberagaman) namun bukan Pluralisme jika yang
dimaksud adalah menganggap semua agama sama dan akan selamat. Keberagaman sendiri
telah diakui dalam al-Quran sebagai sebuah keniscayaan, karena Allah menciptkan
manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, namun perhatikanlah bahwa yang paling
mulia di sisi Allah adalah mereka yang bertaqwa artinya mereka yang beriman kepada
Allah dengan sebenar-benar keimanan serta beriman dengan sisa rukun iman yang ada.

Oleh karena itu pemahaman Pluralisme dalam konteks semua agama sama dan akan
selamat jelas bertentangan dengan firman Allah swt itu sendiri, maka sikap kita sebagai
seorang muslim meyakini bahwa satu-satunya Agama yang diterima oleh Allah swt
hanyalah Islam walau kita menyadari di sekeliling kita banyak agama selain Islam, namun

harus ditanamkan dulu dalam keyakinan kita bahwa terkait dengan kebenaran Agama di
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sisi Allah hanyalah Islam, sambil kita tetap mengakui adanya keragaman sebagai ladang
untuk kita berdakwah dan menyebarkan kebenaran.

Penafsiran al-Qur’an yang benar adalah yang memenuhi syarat penafsiran yang telah
ditetapkan oleh para ahli tafsir yang mu’tabar, bukan penafsiran yang serampangan dan
terkesan dipaksakan untuk memenuhi kehendak nafsu semata, apalagi jika penafsiran itu
berlandaskan kepada metodologi yang bukan berasal dari tradisi keilmuan Islam. Maka jika
metodologi penafsiran saja sudah berbeda, tentunya hasil dan kesimpulan yang didapat
juga akan berbeda, di sinilah perlu ada rujukan utama dan seragam dalam penafsiran satu
ayat apalagi yang berkaitan dengan akidah agar umat mendapatkan kepastian hukum yang

jelas dan tidak keluar dari nilai-nilai kebenaran yang telah disepakati.
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